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BAB 1 

PENDAHULUAN

 

 

1.1. Latar Belakang 

Transportasi merupakan hal penting yang selalu berkaitan dengan aktivitas 

manusia baik sarana maupun prasarananya. Semakin meningkatnya jumlah 

penduduk, maka kebutuhan transportasi meningkat berbanding lurus dengan 

kebutuhan sarana dan prasarananya. Prasarana utama yang digunakan oleh 

transportasi darat baik itu kendaraan pribadi maupun kendaraan umum adalah jalan. 

Jalan berperan penting dalam kehidupan manusia, karena dengan adanya jalan 

manusia dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Peningkatan jumlah 

penduduk khususnya di Indonesia membuat pertumbuhan transportasi semakin 

bertambah banyak. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penyebab kerusakan jalan. 

Adapun faktor yang menyebabkan kerusakan jalan yaitu kualitas perkerasan 

jalan yang kurang baik, hal ini bisa dikarenakan bahan yang dipergunakan tidak baik 

atau diluar ketentuan teknis. Kurangnya pengawasan disaat pengerjaan proyek 

berakibat apa yang dikerjakan tidak sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Perencanaan yang kurang tepat, karena jenis jalan aspal berbeda maka harus 

disesuaikan dengan kebutuhan transportasi yang mempergunakan jalan tersebut. 

Kerusakan jalan dapat menimbulkan kerugian bagi pengguna jalan seperti lubang, 

genangan air, tidak ratanya permukaan jalan, dan lain-lain. Untuk mengatasi hal 

tersebut diperlukan penanganan agar kerusakan jalan tidak semakin memburuk. 

Penanganan dilakukan dengan menentukan jenis kerusakan apa yang terjadi. Setelah 

itu baru menentukan jenis penangan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki 

jalan tersebut.  

Ruas Jalan Kabupaten Muba – Kabupaten Muara Beliti Sumatera Selatan 

merupakan ruas jalan nasional. Jalan tersebut dikategorikan jalan kelas IIIA yaitu 

jalan arteri atau jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan bermotor termasuk muatan 

dengan lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm 

dan muatan sumbu terberat yang diizinkan 8 ton. Jalan rusak dan jalan yang 

berlubang dapat diakibatkan karena angkutan kendaraan yang kelebihan 
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muatan Over Dimensi dan Over Load (ODOL). Selama ini penangan kerusakan jalan 

yang dilakukan pada ruas Jalan Nasional 035 Batas Kabupaten Muba – Muara Beliti, 

Sumatera Selatan hanya sebatas pemeliharaan, yaitu dengan perbaikan fungsional 

pada permukaan jalan yang rusak. Penanganan yang dilakukan tidak dapat bertahan 

lama sesuai dengan umur rencana dan dirasa belum cukup tepat. Oleh karena itu, 

perlu diadakan kajian yang lebih dalam terhadap ruas jalan tersebut. 

 Pada penelitian ini penulis memilih studi kasus pada ruas Jalan Nasional 035 

Batas Kabupaten Muba – Muara Beliti, Sumatera Selatan, Sumatera Selatan 

kemudian memfokuskan untuk megidentifikasi dan mengetahui jenis penanganan 

apa yang akan digunakan untuk memperbaiki jalan dan menentukan tebal 

penanganan. Tebal lapis tambah dapat diketahui menggunakan metode alat Falling 

Weight Deflectometer (FWD). setelah mendapatkan tebal lapis tambah selanjutnya 

menentukan jenis preservasi apa yang tepat untuk dapat digunakan sebagai acuan 

dalam pemeliharaan ruas jalan tersebut. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Rizaldi, dkk. dengan judul “ Perencanaan Lapis Tambah Perkerasan pada Ruas Jalan 

Lambaro - Batas Pidie “ membahas tentang tebal lapis perkerasan tambahan dari 

lapisan yang sudah ada pada ruas jalan Lambaro - Batas Pidie dengan alat FWD. 

Kawasan jalan tersebut memiliki intensitas kegiatan yang cukup tinggi. Pergerakan 

arus lalu lintas di sekitarnya menimbulkan permasalahan di antaranya berkurangnya 

umur sisa jalan, kondisi perkerasan jalan dan penambahan biaya untuk perawatan 

jalan. Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan pada ruas jalan tersebut dilakukan 

dengan alat Falling Weight Deflectometer (FWD) dan Benkelman Beam (BB). 

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Jeisya Manguande yang memiliki 

tujuan untuk mengetahui serta membandingkan tebal lapis tambah (overlay) 

menggunakan metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dengan AASHTO 

1993. Dalam Penelitian ini data yang diambil yaitu data primer dan data sekunder. 

Data Primer yaitu data Volume Lalu Lintas dan Data Sekunder yaitu Data Lendutan 

Benkelman Beam (BB) dan lendutan Falling Weight Deflectometer (FWD). Dalam 

penelitian ini perhitungan lapis tambah dilakukan berdasarkan metode Manual desain 

Perkerasan jalan 2017 menggunakan lendutan BB dan metode AASHTO 1993 

menggunakan lendutan FWD. Disarankan untuk melakukan penelitian menggunakan 
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metode Manual desain Perkerasan Jalan 2017 menggunakan lendutan FWD serta 

menggunakan metode lainya seperti Austroad, The asphalt Institute. 

 Pada penelitian Birasungi, dkk yang berjudul “Evaluasi Struktur Perkerasan 

Lentur Menggunakan Metode Bina Marga 2013” membahas tentang besarnya beban 

lalu lintas pada ruas jalan Yos Sudarso Manado, menganalisa pengukuran lendutan 

menggunakan alat Benkelman beam dan kondisi perkerasan berdasarkan  nilai IRI, 

dan jenis perawatan yang dibutuhkan. Penelitian ini akan dilakukan di ruas jalan Yos 

Sudarso Manado sebagai jalan kolektor primer yang berstatus jalan nasional yang 

menghubungkan kota-kota dalam provinsi maupun kota-kota antar provinsi. Ruas 

jalan Yos Sudarso Manado banyak dilewati oleh lalu lintas yang berdimensi besar. 

Oleh karena itu Indeks Permukaan tingkat pelayanan dari ruas jalan ini perlu terus 

dipertahankan hingga akhir umur rencana. Evaluasi struktur dari perkerasan jalan 

Yos Sudarso perlu dilakukana secara berkala agar dapat mengetahui berapa besar 

penurunan kinerja perkerasan jalan tersebut untuk dapat menentukan jenis atau 

langkah preservasi yang perlu dilakukan. 

Dari penelitian-penelitian yang disebutkan diatas maka adanya pemikiran 

tentang penggunaan data lendutan dari alat FWD yang diambil langsung di lapangan 

dalam preservasi jalan nasional yang ada di Provinsi Sumatra Selatan, sehingga 

didapatkan judul penelitian “Preservasi Ruas Jalan Nasional 035 Batas  Kabupaten  

Muba – Muara Beliti Dengan Menggunakan Metode FWD (Falling Weight 

Deflectometer) dan MDP (Manual  Desain  Perkerasan ) 2017 ”. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi  informasi, acuan dan referensi seberapa efektif 

penggunaan data lendutan FWD yang  diambil langsung  di lapangan dan  metode 

perhitungan  Manual Desain Perkerasan 2017 . 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian 

ini, antara lain: 

1. Bagaimana tebal penanganan (overlay) berdasarkan nilai lendutan dari 

pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer) pada ruas Jalan Nasional 

035 Batas Kabupaten Muba – Muara Beliti, Sumatera Selatan 
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2. Bagaimana preservasi jalan dengan menggunakan data lendutan FWD (Falling 

Weight Deflectometer) di jalan nasional pada ruas Jalan Nasional 035 Batas 

Kabupaten Muba – Muara Beliti, Sumatera Selatan, Sumatera Selatan 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang telah ada penelitian ini mempunyai 

tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan menganalisis tebal penanganan (overlay) berdasarkan data 

lendutan dari pengujian alat FWD (Falling Weight Deflectometer) dari ruas 

Jalan Nasional 035 Batas Kabupaten Muba – Muara Beliti, Sumatera Selatan 

2. Mengetahui dan menganalisis cara menentukan preservasi jalan dengan 

menggunakan data lendutan FWD (Falling Weight Deflectometer) di jalan 

nasional dari ruas Jalan Nasional 035 Batas Kabupaten Muba – Muara Beliti, 

Sumatera Selatan, Sumatera Selatan 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut ini merupakan ruang lingkup mengenai masalah penelitian tentang 

umur sisa dan jenis preservasi yang tepat dan optimal, yaitu diantaranya:  

1. Lokasi penelitian yang ditinjau hanya pada ruas Jalan Nasional 035 Batas 

Kabupaten Muba – Muara Beliti, Sumatera Selatan, Sumatera Selatan 

2. Metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan menggunakan metode 

AASHTO 1993 dan Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 

3. Pengambilan data lendutan di ruas Jalan Nasional 035 Batas Kabupaten Muba 

– Muara Beliti survey menggunakan alat FWD (Falling Weight 

Deflectometer). 

4. Pengambilan data CBR di ruas Jalan Nasional 035 Batas Kabupaten Muba – 

Muara Beliti survey menggunakan alat DCP (Dynamic Cone Penetrometer). 

5. Data tebal struktur lapisan perkerasan di ruas Jalan Nasional 035 Batas 

Kabupaten Muba – Muara Beliti survey diambil dengan melakukan survey  

Test PIT. 

6. Data LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata) diperoleh dari rekaman rekaman 

cctv yang dipasang di ruas Jalan Nasional 035 Batas Kabupaten Muba – Muara 

Beliti. 
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1.5. Metode Pengumpulan Data 

Berikut ini merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu diantaranya : 

 

1. Data primer 

Data primer data dari hasil tes yang langsung dilakukan di lapangan yang 

menjadi studi kasus penelitian dengan melakukan penelitian dan pengamatan 

secara langsung di lapangan berupa foto kondisi ruas. Data primer yang 

digunakan ialah data DCP (Dynamic Cone Penetrometer), data Test Pit, Data 

LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata), dan data FWD (Falling Weight 

Deflectometer). 

2. Data sekunder 

Data sekunder berupa data pendukung yang didapat dari instansi pemerintah 

dalam hal ini Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional V Provinsi Sumatera 

Selatan (BBPJN V) dan Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional Provinsi 

Sumatera Selatan. Data yang dipakai ialah data CBR (California Bearing 

Ratio) Lab, data riwayat penanganan, dan data IRI (International Roughness 

Index). 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dipergunakan untuk mempermudah dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini terdiri atas lima bab, yang terdiri dari:  

 

1) PENDAHULUAN 

Membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup, metode pengumpulan data, dan sistematika 

penulisan laporan proposal tugas akhir. 

2) TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua akan membahas tentang tinjauan pustaka dan membahas teori tentang 

definisi dari preservasi jalan, jenis dan struktur perkerasan jalan, alat uji Falling 

Weight Deflectometer, dan metode umur sisa perkerasan. 
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3) METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang dan metode pelaksanaan dan alat yang 

digunakan pada penelitian. 

4) HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisikan jadwal rencana penelitian yaitu berupa waktu dan tempat penelitian. 

5) PENUTUP 

Berisikan kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian dan saran yang didapat 

untuk menunjang penelitian kedepannya agar menjadi lebih baik. 
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